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Abstract. Sekolah penggerak have five specific interventions for the sekolah penggerak
program, namely: a consultative approach, learning with a new paradigm, data-based planning,
strengthening school human resources, and school digitalization. This research aims to find out
and describe the implementation of sekolah penggerak digitalization. The research approach
used was descriptive qualitative research. The subjects of this research were school principals,
teachers and education staff at SDIT Al Jabar Gondang Sragen. Data collection techniques in
this research used interviews, observation, and document study. The data analysis technique
used interactive techniques with the Miles and Huberman data analysis model . This research
uses triangulation validation techniques and sources. The results of this research are the
implementation of school digitalization at SDIT Al Jabar Gondang Sragen consisting of
supporting resources, digital connectivity, and technology platforms.
Kata kunci : digitalization implementation, school digitalization, sekolah penggerak program,
elementary school.

1. Pendahuluan
Perkembangan zaman yang lebih modern menghadirkan adanya perkembangan teknologi. Adanya
teknologi dalam kehidupan manusia dinilai penting sebagai penunjang dalam menjalankan aktivitas
dan pekerjaan maupun dalam hal pendidikan [1]. Transformasi digital atau bisa disebut perubahan
digital merupakan suatu permulaan dari terbentuknya cara baru yang lebih efektif dan tepat guna
dalam menggantikan proses yang sudah lama hadir dalam melakukan sesuatu, kegiatan ini
memanfaatkan dan menggunakan teknologi yang ada [2]. Penggunaan teknologi digital disekolah
memiliki jangkauan dan batasan seperti dalam teori teknologi pendidikan memunculkan batasan
konteks teknologi yang berperan dalam memfasilitasi belajar dan meningkatkan mutu kinerja
organisasi sekolah [3]. Pendidikan di era digital dapat menwawarkan peningkatan kualitas pendidikan,
memperluas dan mempercepat penyampaian infromasi, serta membantu guru dalam system
pembelajaran [5]. Masuknya teknologi di bidang Pendidikan membentuk suatu perubahan atau
transformasi dalam bentuk digital.

Dalam penerapan teknologi di bidang pendidikan, masih ditemukan beberapa kendala. Hasil
penelitian oleh [6] yang menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi di bidang pendidikan masih
mengalami beberapa kendala seperti pengadaan infrastruktur TIK yang kurang dan biaya pengadaan
serta penggunaan fasilitas TIK. Hasil penelitian oleh [7] juga menyatakan bahwa masih ada tantangan
dalam mengimplementasikan teknologi di dunia pendidikan, diantaranya ketersediaan sarana dan
prasarana dan tingkat keterampilan guru dalam menggunakan teknologi. Penelitian yang telah
dilakukan oleh [8] yang menunjukkan bahwa tantangan dalam implementasi digitalisasi sekolah yaitu
ketidakmahiran guru dan peserta didik dalam menggunakan perangkat digital, serta keterbatasan
sarana penunjang pembelajaran.
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Menanggapi era transformasi digital pemerintah meluncurkan suatu program sekolah penggerak
melalui keputusan [9] Kemendikbudristek 162/M/2021 dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
dan tuntutan transformasi digital. Secara umum, program sekolah penggerak merupakan program yang
memiliki focus untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM) sekolah, baik dari siswa, guru
hingga kepala sekolah [10]. Terdapat lima intervensi holistic yang harus diterapkan oleh satuan
pendidikan yang melaksanakan program sekolah penggerak, yaitu : pendekatan yang konsultatif,
pembelajaran berebekal paradigma baru, perencanaan berbasis data, penguatan SDM sekolah, dan
digitalisasi sekolah [11]. Dari kelima tindakan tersebut penelitian ini berfokus pada tindakan
digitalisasi sekolah. Digitalisasi pendidikan atau sekolah terdiri atas digitalisasi pembelajaran dan
digitalisasi sarana [12]. Digitalisasi sekolah adalah terobosan baru yang dilaksanakan dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sebagai upaya
mempermudah proses pembelajaran [13]

Digitalisasi sekolah dilaksanakan dengan tujuan agar dapat memberikan peningkatan, efisien, dan
efektif dalam rangka menyenggarakan kurikulum sekolah penggerak dengan menimbang bahwa
hampir seluruh satuan pendidikan telah menerapkan metode pembelajaran yang berbasis digital
seiring dengan perkembangan zaman [14]. Hasil penelitian oleh [15] juga mendukung bahwa sekolah
yang mengikuti program sekolah penggerak yaitu meningkatnya kompetensi kepala sekolah dan guru,
meningkatkan percepatan digitalisasi sekolah, dan mendapatkan pendampingan intensif untuk
transformasi sekolah. Penerapan digitalisasi sekolah adalah dalam rangka menyediakan teknologi
digital dan keterjangkauannya di sekolah [16]. Pelaksanaan kebijakan digitalisasi sekolah di
Indonesia dilaksanakan dengan menggunakan berbagai platform digital untuk mengurangi
kompleksitas dan meningkatkan efsiensi dan inspirasi [17]. Penelitian oleh [18] dalam judul e-jurnal
“Implementasi Digitalisasi Sekolah Dalam Pembelajaran di Kota Salatiga” menunjukkan bahwa
implementasi digitalisasi di satuan pendidikan memerlukan kesiapan dari pihak sekolah dari segi
sumber daya manusia (SDM), fasilitas sarana prasarana yang mendukung proses pembelajaran yang
berkaitan dengan kebutuhan digitalisasi sekolah, dan anggaran dalam proses pengembangan
digitalisasi sekolah. Penelitian oleh [19] dalam e-jurnal yang berjudul “Sisi Terang dan Gelap:
Digitalisasi pada Perkembangan Pendidikan di Indonesia” menunjukkan hasil bahwa digitalisasi
pendidikan di sekolah memunculkan dampak positif dengan munculnya metode pembelajaran yang
beragam, pengelolaan administrasi menjadi lebih praktis, dan memunculkan media massa. Penelitian
oleh [20] dalam judul e-jurnal “Pengaruh Digitalisasi Data Sekolah dan Kinerja Guru Terhadap
Prestasi Belajar Siswa di SD Muhammadiyah 2 Denpasar” menunjukkan bahwa penggunaan
digitalisasi di sekolah dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Keterbaruan penelitian ini adalah penerapan dan penggunaan teknologi terhadap sistem
pengelolaan digitalisasi sekolah dan penggunaan teknologi untuk pembelajaran yang tersusun atas
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk mengetahui implementasi digitalisasi sekolah pada
program sekolah penggerak di tingkat sekolah dasar. Penelitian sebelumnya dilakukan di tingkat
sekolah dasar yang reguler, sedangkan penelitian ini untuk sekolah dasar yang melaksanakan program
sekolah penggerak (PSP). Informan pada penelitian sebelumnya menggunakan informan guru dan
peserta didik, sedangkan penelitian ini menggunakan informan kepala sekolah, guru kelas, dan tenaga
kependidikan pada tingkat SD. Belum banyak penelitian dengan variabel yang sama sebelumnya
karena topik yang dibahas dalam penelitian ini merupakan kebijakan pemerintah yang tergolong baru,
sehingga hal tersebut menjadi kebaruan dalam penelitian ini.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disintesiskan bahwa pelaksanaan digitalisasi sekolah dapat

meningkatkan kompetensi guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam menggunakan
teknologi, serta memfasilitasi penggunaan teknologi di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara pra
penelitian, kepala sekolah menyampaikan kendala dalam penerapan teknologi di sekolah, sehingga

pelaksanaan digitalisasi sekolah berjalan kurang maksimal. Penelitian ini sangat penting untuk
dilakukan agar mengetahui pelaksanaan digitalisasi sekolah sehingga dapat ditentukan strategi dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan melaksanakan digitalisasi sekolah yang dimulai dengan
menyediakan sumber daya pendukung, membangun konektivitas digital, dan mengakses platform
teknologi. Oleh karena itu, peneliti berencana untuk melaksanakan penelitian dengan judul
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“Pelaksanaan Intervensi Digitalisasi Sekolah pada Program Sekolah Penggerak di Sekolah Dasar
untuk mengetahui pelaksanaan digitalisasi sekolah di SDIT Al Jabar Gondang, Sragen.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Teknik
pengumpulan data diperoleh melalui wawancara terhadap responden, observasi lingkungan sekolah,
dan studi dokumen yang berkaitan dengan digitalisasi sekolah. Analisis data menggunakan teknik
interaktif dengan model Miles dan Huberman yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu data reduction (reduksi
data), data display (menyajikan data), dan conclution drawing (penarikan kesimpulan). Penelitian ini
menggunakan teknik uji validitas triangulasi teknik dan sumber. Teknik yang digunakan, yaitu
wawancara, observasi, dan studi dokumen. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu [21]. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas, dan tenaga
kependidikan. Data hasil observasi dicek kredibilitasnya dengan hasil wawancara dan studi dokumen.
Sedangkan triangulasi sumber yaitu wawancara terhadap narasumber yang berbeda, kepala sekolah,
guru kelas, dan tenaga kependidikan. Terdapat empat indicator penelitian yaitu sumber daya
pendukung, konektivitas digital, platform teknologi, dan digitalisasi pembelajaran. Rangkaian kegiatan
penelitian terbagi ke dalam empat tahapan utama, yaitu : tahap persiapan, tahap pengumpulan data,
tahap analisis data, dan tahap akhir pelaporan.

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan digitalisasi sekolah pada program sekolah
penggerak di SDIT Al Jabar Gondang Sragen Tahun Pelajaran 2023/2024.
3.1Sumber daya pendukung

Sumber daya pendukung dilaksanakan dengan kepemilikan sekolah penggerak terhadap akses
jaringan internet pribadi untuk seluruh ruangan di lingkungan sekolah. Router internet tersebat di
beberapa titik di lingkungan sekolah sehingga memungkinkan seluruh ruang kelas mendapatkan akses
internet yang memadai. Akses internet merupakan komponen yang penting dalam terlaksananya
digitalisasi di lingkungan sekolah. Jaringan internet adalah kebutuhan wajib dalam rencana
pengembangan sekolah berbasis digital. Selain tersedianya akses internet, sekolah penggerak juga
menyediakan akses bagi peserta didik untuk digunakan sebagai sarana pembelajaran digital [22].

Adapun penyediaan akses berupa perangkat digital seperti laptop, smartphone, dan chromebook.
Sebagai pelaksana program sekolah penggerak, sekolah mendapatkan bantuan dari kemendikbudristek
dengan diberikannya sejumlah chromebook. Setiap ruang kelas di sekolah dasar tersebut telah
memiliki perangkat LCD proyektor dan speaker active. Media elektronik LCD proyektor adalah salah
satu media yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran untuk membantu guru dalam mengajar dan
pelajar lebih mudah menerima pembelajaran [23]. Perangkat digital pendukung lainnya yang dimiliki
sekolah yaitu chromebook yang dapat digunakan oleh peserta didik. Pembelajaran berbasis digital
meningkatkan antusiasme peserta didik dalam proses belajar mengajar. Penggunaan chromebook
adalah media berbasis teknologi yang cocok diguanakan dalam mebantu pembelajaran dan
meningkatkan antusiasme peserta didik [24]. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian [25], bahwa
sarana dan prasarana program digitalisasi sekolah terdiri dari fasilitas perangkat digital, fasilitas
internet, dan fasilitas lainnya (listrik) yang memadai.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diperoleh bahwa pelaksanaan digitalisasi sekolah penggerak di
sekolah dasar ditandai dengan adanya sumber daya pendukung. Kepemilikan sumber daya pendukung
disesuaikan dengan aturan yang ada pada ketentuan penyelenggaraan program sekolah penggerak,
dimana untuk melaksanakan intervensi digitalisasi sekolah, setiap satuan pendidikan perlu memiliki
akses terhadap listrik, internet, perangkat TIK, dan kemampuan mengoperasikan TIK. Berdasarkan
hasil penelitian, aspek – aspek tersebut telah di penuhi oleh SDIT Al Jabar sebagai satuan pendidikan
yang tergabung dalam program sekolah penggerak.
3.2Konektivitas digital

Adanya interaksi digital secara online dengan satuan pendidikan merupakan bentuk konektivitas
digital. Sebagai sarana interaksi, SDIT Al Jabar memiliki sosial media yang digunakan sebagai sarana
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penyampaian informasi dan komunikasi dengan pihak lain. Sekolah memiliki akun sosial media
seperti instagram, whatsapp, youtube, website, facebook, dan tiktok. Penggunaan sosial media dalam
membangun konektivitas digital dimanfaatkan sekolah sebagai sarana penyampaian informasi
kegiatan sekolah yang dapat menarik minat masyarakat. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan
anaknya dapat dilakukan melalui berbagai platform dan aplikasi yang memungkinkan komunikasi
yang lebih efektif antara guru, peserta didik, dan orang tua [26]. Media sosial memudahkan lembaga
pendidikan dalam menyampaikan informasi dan memperkenalkan yang berkenan dengan lembaga
pendidikan melalui Instagram, facebook, whatsapp, website, blog, dan sebagainya yang membantu
proses branding dan promosi [27].

Berdasarkan uraian tersebut diperoleh bahwa pelaksanaan digitalisasi sekolah di SDIT Al Jabar
salah satunya dilakukan dengan adanya komunikasi atau interaksi secara digital dengan pihak luar
sekolah dan hal tersebut menandakan adanya konektivitas digital. Interaksi digital dilaksanakan
dengan menggunakan sarana sosial media yang dimiliki sekolah. Dengan adanya konektivitas digital
ini menandakan bahwa sekolah telah berupaya dalam mengimplementasikan penggunaan teknologi
digital.
3.3 Platform teknologi

Pelaksanaan digitalisasi sekolah dilakukan oleh sekolah penggerak dengan menggunakan berbagai
platform digital yang disediakan oleh kemendikbudristek. Platform teknologi berupa system website
maupun aplikasi berbasis online. Sekolah penggerak telah mengakses platform teknologi yang
disediakan oleh kemendikbudristek untuk pengelolaan sekolah. Sekolah penggerak menggunakan
setidaknya tiga jenis platform teknologi bagi guru, platform teknologi bagi sumber daya sekolah, dan
platform teknologi untuk pendidikan dan rapor pendidikan. Salah satu intervensi dalam implementasi
sekolah penggerak adalah digitalisasi sekolah dengan penggunaan berbagai platform teknologi mulai
dari platform bagi guru, platform sumber daya sekolah, dan platform profil pendidikan [28].

Platform teknologi bagi guru yang digunakan adalah platform merdeka mengajar (PMM) yang
digunakan guru sebagai sarana belajar mandiri. Fungsi PMM sebagaimana dijelaskan oleh [29] bahwa
aplikasi platform merdeka mengajar dirancang untuk memfasilitasi pengajaran, evaluasi peserta didik,
dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru serta menginspirasi rekan kerja. Selain PMM,
guru menggunakan platform canva dan wordwall dalam membantu pembelajaran. Platform canva
yang digunakan oleh guru dapat memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
karena menarik dan dapat menyesuaikan kebutuhan[30]. Penggunaan media digital dapat
meningkatkan motivasi, keaktifan, dan berdampak terhadap hasil belajar peserta didik [31]. Platform
teknologi bagi sumber daya sekolah digunakan oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tenaga
administrasi, dan tata usaha dalam melaksanakan system manajemen atau pengelolaan sekolah.
Adapun platform yang digunakan yaitu Dapodik, ARKAS, dan SIPLah. Platform sumber daya sekolah
(SDS) terdiri dari SIPLah, ARKAS, TanyaBOS, dan dapodik. Platform dapodik digunakan dalam
mengelola data – data guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik. ARKAS (Aplikasi Rencana
Kegiatan Anggaran Sekolah) dibentuk untuk manajemen pelaporan keuangan sekolah yang membantu
sekolah dalam perencanaan, penganggaran, dan tata kelola secara digital, serta mengelola dan
mempertanggungjawabkan dana BOS [32]. Platform SIPLah (Sistem Informasi Pengadaan Barang
Sekolah) merupakan platform jual beli pengadaan barang belanja modal yang mempermudah dalam
pelaporan. Sekolah penggerak menggunakan dashboard rapor pendidikan sebagai platform teknologi
untuk mengelola profil pendidikan. Platform profil sekolah adalah rapor pendidikan yang berisi hasil
assessment nasional dan survey lingkungan yang digunakan sebagai acuan dalam mengidentifikasi
masalah dalam satuan pendidikan sehingga dapat direfleksikan dan dibenahi. Akun belajar.id
diberikan kepada peserta didik, guru, tenaga kependidikan, pegawai tata usaha dan kepala sekolah,
pihak yang memiliki akun belajar.id dapat mengakses berbagai macam platform yang dimiliki oleh
kemendikbudristek [33].

Berdasarkan uraian tersebut diperoleh bahwa salah satu upaya dalam pelaksanaan digitalisasi di
sekolah terutama di sekolah dasar adalah penggunaan platform teknologi. Dimana platform teknologi
yang digunakan oleh sekolah yaitu platform teknologi bagi guru (PMM, canva, wordwall), platform
teknologi bagi sumber daya sekolah (ARKAS, Dapodik, SIPLah, dan TanyaBOS), serta platform
profil sekolah yaitu rapor pendidikan. Penggunaan platform tersebut telah sesuai dan berdasarkan pada
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keputusan Kemendikbudristek tentang kebijakan bagi sekolah yang tergabung dalam program sekolah
penggerak.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa
SDIT Al Jabar telah melaksanakan digitalisasi sekolah sebagai sekolah yang menjalankan program
sekolah penggerak. Pelaksanaan digitalisasi sekolah penggerak terdiri atas ketersediaan sumber daya
pendukung, adanya konektivitas digital, dan penggunaan platform teknologi. Sumber daya pendukung
yang dimiliki oleh sekolah seperti tersedianya jaringan internet untuk seluruh lingkungan sekolah dan
tersedianya perangkat digital seperti LCD proyektor, laptop, smartphone, chromebook dan speaker
aktif. Konektivitas digital dilaksanakan dengan adanya interaksi atau komunikasi pihak sekolah
dengan pihak luar melalui penggunaan website atau sosial media sekolah seperti instagram, whatsapp,
facebook, youtube, tiktok, dan website sekolah. Platform digital yang telah diakses oleh sekolah yaitu
platform sumber daya sekolah, platform teknologi bagi guru, dan platform teknologi rapor pendidikan.
Platform sumber daya sekolah meliputi platform ARKAS, Dapodik, SIPLah, dan TanyaBOS,
sedangkan platform teknologi bagi guru yaitu platform merdeka mengajar (PMM). Implikasi praktis
bagi sekolah dapat menjadikan pelaksanaan dalam implementasi digitalisasi sekolah menjadi lebih
optimal. Kepala sekolah, guru, dan sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai
pengetahuan akan kondisi pelaksanaan digitalisasi sekolah selama mengikuti program sekolah
penggerak. Penelitian ini dapat menjadi pemecahan masalah dalam implementasi teknologi di sekolah,
sehingga penerapan teknologi di sekolah bisa menjadi lebih optimal. Penelitian ini bermanfaat bagi
peneliti dalam menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan mengenai pelaksanaan digitalisasi
sekolah pada program sekolah penggerak
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